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tegangan tarik pada serat atas beton setelah tahap
transfer (Mpa).
tegangan tarik pada serat bawah beton pada tingkat
beban kerja (Mpa).
tinggi penampang total (mm).
tinggi sayap (mm).
inertia tampang beton (mm ).
kern atas (mm).
kern bawah (mm).
panjang bentang (m)
momen akibat berat sendiri (KN-m).
momen akibat beban mati (KN-m).
momen akibat beban hidup (KN-m).

momen total ( Md + Ml ) (KN-m).
kapasitas tampang nominal (KN-m).
kapasitas momen ultimit (KN-m).
gaya prategang awal (Mpa).
gaya prategang efektif (Mpa).
modulus beton terhadap serat atas tampang (mm"^).
modulus beton terhadap serat bawah tampang (mm^).
gaya tarik baja (KN)

jarak dari titik berat tulangan terhadap serat atas
tampang (mm).

beban mati merata (KN./m)
beban hidup merata (KN./m) .
berat sendiri gelagar (KN/m).
indek penulangan.
jarak antara titik berat gaya tarik baja terhadap
titik berat gaya desak beton (mm).
rasio tulangan non-prategang.
rasio tulangan prategang.
faktor reduksi menurut SK-SNI T-15-1991-03.

faktor yang didefinisikan dalam ayat 3.3.2 butir 7.
faktor jenis baja prategang.
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